BABI

PENDAHULUAN

menggunakan teknologi digital. Kamera dahulu dikenal oleh masy
presi seni, pendokumentasian, hingga alat bukti di pengadilan.
kamera yang duly hanys meaggunakan tombel fungsi

-, mmﬂﬂhﬁﬁgﬂﬂ].lﬁm#ﬂﬂﬁr sahkan hanya to i
otomatis kini teloh memiliki banvak tombaol Lo il l_]-.' yang

cahaya yang masuk ke dabam sebuah film sekarang tergantikan oleh CMOS.
Perbedaan alat perekam tadi lernyata dibarengi dengan perbedaan jumiah mode
tambahan yang cukup signifikan. Kenapa hal itu bisa terjadi? Kenapa semakin
mahal sebush kamera maka semakin banyak tombol yang diperlihatkan , dan
semakin rumit pula penggunaannya? Kita contohkan disini adalah sebush produk
sejenis, Olympus PEN F dari tahun 60-an dan Olympus Pen Digital E-P1,



fah tombol yang terdapat
 terdapat tombol power,

shutter, shutter speed dan pengat ur iso pada handv. Aperture terdapat di lensa.

Pada Olympus Pen Digital E-Pl. terlihat tombol power, iso, shutter speed.
aperture dan tambahan mode pengambilan gambar (M. 5, AUTO, dan lain-lain}

pada hodv, sedangkan pada lensa masih terdapat tombol geser awo focuy atau
mamieal focus, Perbedaan jumlah tombol itw sebenarnya dimaksudkan untuk



mempermudah pengambilan gambar untuk kondisi tertentu, namun mode-mode
it tadi justru tidak pemah digunakan tanpa pengetahuan pengguna pada fungsi
tersebut.

Terkadang sebuah manual book yang disediakan pada paket penjualan
kamera tersebul menjelaskan dengan _lefigkap dan mendetail tentang fungsi

pleh sebagian masyarakat Indonesia, bohkan terkadang ¢
idukung yang bisa membantu pembaca memahami
unpa munuhhnwﬂmymglanm dan

¥ wimusan Masalah

ul beberapa

 pada etk penggunaan bisa

2. Apakah petunjuk penggunaan berbentuk manual video untuk DSLR SONY
2200 mampu mempermudah penyampaian informasi kepada pengguna DSLR
SONY a2007



1.3 Batasan Masalah

Menimbang permasalshan vang saya sebutkan distss, maka saye
memutuskan untuk menciptakan suatu media pembelajaran berupa manual video
interaktif bagi calon pengguna atsopun pengguna kamera digital.
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' dobe Flash CS3, Corel Draw

1.5.1 Sebagai media pembe
DSLR SONY a200K
Lo Metode Penelltian
Sebagai usaha dalam memperoleh data yang benar, relefan dan teramh
sesual dengon permasalahan yang dihadopi, maka diperfukan adanya suatu metode



vang ftepal untuk mencapai tujuan dalam penelitian, Untuk itu penulis
mengembangkan berbagai metode pengumpulan data dalam penelitian Skripsi ini.

yaitu :

L.6.1 Metode Observasl

belakang masalah, perumusan masalah, batssan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, sistemotika dan  rencana  kegistan
penelitian.

BABIL DASAR TEORI



Bab Landasan Teori merupakan tinjauan pustaka, menguraikan feori-
teori yang mendukung judul dan mendasari pembahasan secara detail.
Landasan teori dapat berupa definisi-definisi DSLR. multimedia,
manual video interakiif Bab ini juga menjelaskan lentang

tools/software yang digunakantintuk pembuatan aplikasi atay untuk

kepﬂl o, per _.: I

injauan Umusi yang menguraikan tentang

Bab ini merupakan paparan implement; i5 hasil uji coba
. implementasy desain, hasil resting dan

implementasinya berupa penjelasan teoritik dan penjsbarannya dalam

bentuk aplikasi yang siap digunakan dan diuji cobakan kembali.

BAB V. PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisikan

kesimpulan dan saran dari seluruh isi laporan.
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